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ABSTRAK 

Yogi Nasruloh: Polarisasi Ekonomi Dalam Pengembangan Wisata Religi Situ 

Lengkong (Asset-Based Community Development Di Desa Panjalu Kecamatan 

Panjalu Kabupaten Ciamis) 

 

Pengembangan wisata religi Situ Lengkong di Desa Panjalu, Kecamatan Panjalu, 

Kabupaten Ciamis menunjukkan dinamika sosial-ekonomi yang kompleks, ditandai 

oleh pertumbuhan aktivitas ekonomi yang tidak merata di antara kelompok 

masyarakat lokal. Ketimpangan tersebut tercermin dari perbedaan akses terhadap 

tenaga kerja, modal, dan pengembangan produk yang mengarah pada gejala 

polarisasi ekonomi di kawasan wisata religi tersebut. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi polarisasi ekonomi yang terjadi 

dalam tiga aspek utama, yakni tenaga kerja, modal, dan barang/produk pada 

kawasan wisata religi Situ Lengkong, sekaligus mengidentifikasi potensi 

pemanfaatan aset lokal dalam mendorong pemerataan manfaat ekonomi bagi 

seluruh lapisan masyarakat Desa Panjalu. 

 

Landasan teoritis yang digunakan adalah teori polarisasi ekonomi Gunnar Myrdal 

yang menekankan mekanisme spread effect dan backwash effect dalam 

pertumbuhan wilayah, diintegrasikan dengan pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) melalui lima tahap: discovery, dream, design, define, dan 

destiny. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan 

pendekatan kualitatif dan metode riset aksi. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dan observasi lapangan, terhadap pengelola wisata, pelaku 

ekonomi lokal, serta masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam sektor wisata. 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu, serta 

member check. 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun wisata religi Situ Lengkong telah 

membuka lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan usaha lokal, distribusi 

manfaat ekonominya belum merata. Kesenjangan akses terhadap modal, jaringan 

sosial, dan lokasi usaha strategis menyebabkan pelaku usaha bermodal besar lebih 

dominan, sementara pedagang kecil dan musiman terjebak pada posisi subsistem. 

Produk khas lokal Panjalu pun belum mampu bersaing secara optimal dengan 

produk dari luar daerah.  

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa polarisasi ekonomi di kawasan Situ Lengkong 

membutuhkan intervensi kebijakan yang inklusif dan penguatan pemanfaatan aset 

lokal guna mendorong pemerataan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, jika polarisasi ekonomi dilakukan dengan memperhatikan 

tenaga kerja, modal, dan barang/ produk, maka dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan wisata. 
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